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JADI petani itu kotor, berkeringat, mele-

lahkan, hasilnya belum tentu cukup untuk

menutup biaya produksi.  Itu stigma lama

yang melekat pada profesi petani. Sehingga

membuat anak-anak muda tak tertarik ter-

jun menekuni profesi sebagai petani.

Menurut Jack (48), petani kreatif yang

mengembangkan aneka hortikultura di

Sleman dan Klaten, terik matahari,

keringat, lumpur dan debu menjadi bagian

tak terpisahkan dari dunia petani. ”Itu yang

harus dinikmati. Menjalani perjuangan de-

ngan kerja keras dan ikhlas, hasilnya akan

mengikuti,” katanya.

Pemilihan komoditas juga menjadi kunci

keberhasilan petani. Jack meninggalkan po-

la pikir tradisional, bahwa sawah harus di-

tanami padi. Dia mencoba berpikir bisnis

yang logis. Bahwa biaya produksi bertanam

padi itu tinggi. sementara hasil yang dida-

pat, belum sebanding dengan pengorbanan

yang harus ditebus selama proses menanam.

Dia pernah sharing dengan seorang

petani. Petani tersebut pernah membuat

kalkulasi biaya tanam padi di lahan 1000

meter. Setelah panen, jika dihitung-

hitung,termasuk menghargai tenaga selama

menggarap lahan,  keuntungan yang dipero-

lah sangat tipis, kisaran Rp 300 ribu, yang

itu harus menunggu 3 bulan.

Maka sejak awal Jack membidik komodi-

tas nonpadi sebagai pilihan. Dia menanam

jahe, cabai dan bawang merah. Dalam

pemupukan dia gunakan metode dan jenis

pupuk organik yang diformulasi sendiri. 

Hasilnya cukup menggembirakan. Dia

menunjukkan contoh panen bawang merah.

Dari 1 umbi bibit, ketika panen berkembang

jadi 10-13 butir bawang merah. 

Kisah seorang petani muda yang sukses

menanam bawang merah pernah di-

tayangkan akun YouTube CapCapung.

Raga, namanya, warga Selopamioro Imogiri

Bantul.  Dia Raga dulunya karyawan clean-

ing service. Penghasilan yang didapat, tak

cukup memenuhi kebutuhan keluarga.

”Karena kebetulan mertua punya sawah

yang lumayan banyak, saya mencoba ikut

belajar menjadi petani,” katanya.

Pada 2016 Raga memutuskan berhenti be-

kerja dan mulai jadi petani. Selama 2 bulan

dia belajar tentang bertani bawang merah.

Meski, pada awalnya banyak orang

menyangsikan keseriusan dan ketekunan-

nya dalam mengolah lahan persawahan.

Raga terus belajar dan bekerja tentang

dunia pertanian. Khususnya bawang merah.

Hasilnya, fantastis. Sekali panen dia bisa

memperoleh keuntungan puluhan juta.

”Alhamdulillah bisa mencukupi kebutuhan

keluarga. Bahkan bisa membangun rumah,”

katanya. (Dar)-d

Daun Lempeni Berkhasiat Sehatkan Jantung
PEMANFAATAN bagi-

an daun suatu tanaman

berkhasiat obat sudah lama

diterapkan di Indonesia

maupun berbagai negara

lain. Contoh pemanfaatan-

nya, bagian daun suatu ta-

naman berkhasiat cukup di-

rebus. Ada pula dikeringkan

lalu dijadikan sebagai teh

kesehatan, hingga dibuat

menjadi wujud serbuk.

Salah satu jenis tanaman

berkhasiat, yakni dan biasa

dimanfaatkan bagian daun-

nya, yaitu lempeni. Selain

dijadikan bahan campuran

dengan bahan lain. Sebagai

contoh, bagian daun lem-

peni maupun kulit batang

tanaman lempeni dicuci

bersih menggunakan air

mengalir. Setelah itu mere-

bus satu liter air bersih

hingga mendidih. Selanjut-

nya bagian daun dan kulit

batang lempeni tersebut di-

masukkan.

Bisa ditambah pula satu

sendok teh gula semut dan

satu pucuk sendok makan

kapur yang sudah mati atau

sudah direndam di air bebe-

rapa hari. Proses perebusan

dihentikan setelah air ber-

kurang sampai setengah-

nya.

Ramuan alami berkhasi-

at ini dapat diminum satu

kali sehari sebagai ikhtiar

menjaga kesehatan atau

dua kali sehari untuk mela-

wan gangguan kesehatan.

Manfaat kesehatannya, an-

tara lain dapat membantu

menyehatkan jantung mau-

pun sistem pencernaan.

Bagi sistem pencernaan,

misal diyakini bisa mem-

bantu dan mengatasi maag.

Sejumlah sumber juga

menyebutkan, khasiat daun

lempeni lainnya, yakni da-

pat mencegah tumor mau-

pun sebagai anti kanker.

Selain itu juga dapat

membantu menyingkirkan

radikal bebas di tubuh. Tak

kalah penting, bagian daun

tanaman lempeni dapat

membantu meningkatkan

daya tahan tubuh secara

alami. Tak ketinggalan, ra-

muan berbahan daun lem-

peni dapat menambah

stamina sehingga menjadi-

kan tubuh tak mudah lelah.

Cocok pula rutin dikonsum-

si ketika baru saja sembuh

dari suatu penyakit. Pasal-

nya, ramuan daun lempeni

seperti resep di atas dapat

berperan memulihkan kon-

disi tubuh.

Sedangkan jenis daun

lain yang berkhasiat dan

dapat membantu menye-

hatkan jantung, yakni daun

teh hijau. Dalam suatu pe-

nelitian disebutkan, teh hi-

jau memiliki komponen uta-

ma, yaitu antioksidan

epigallocatechin gallate

(EGCG).

Zat tersebut dapat mem-

bantu menjaga kesehatan

jantung. Penelitian tersebut

menunjukkan manfaat

yang cukup signifikan un-

tuk kesehatan jantung de-

ngan mengonsumsi 5-6

cangkir teh hijau setiap

hari. Seiring dengan kema-

jian teknologi, ekstrak daun

teh hijau juga tersedia seba-

gai suplemen dalam bentuk

kapsul.

(Sulistyanto)-d

KR-Sulistyanto

Bagian daun tanaman lempeni memiliki manfaat
kesehatan.

Momentum Bangkitnya Jajanan Desa

Demikian pula saat digelar

kegiatan seperti malam tirakatan 17

Agustus, suguhan jenis jajanan

pasar tradisional dapat digabung-

kan dengan makanan kekinian.

Bisa pula ditempatkan tersendiri,

misalnya menggunakan tambir.

Sebagian jajanan pasar, bahkan da-

pat dibuat dengan warna nuansa

merah- putih, misalnya jenis cenil,

lapis dan putu ayu.

Selain dapat dibuat secara perseo-

rangan, jajanan pasar tradisional ju-

ga dapat dibuat secara berkelompok,

misalnya lewat Usaha Peningkatan

Pendapatan Keluarga Sejahtera

(UPPKS) dan Kelompok Wanita

Tani (KWT). Ketika dibuat secara

berkelompok, cara pemasarannya

cukup beragam, misalnya ketika

ada aneka event tingkat kalurahan

dan kapanewon (secara offline).

Hal tersebut seperti diungkap

Ketua KWT Ratu Mulyo asal

Banyuraden Gamping  Sleman,

Hayati. Sebagai contoh, baru-baru

ini, di kompleks kantor kapanewon

setempat digelar aneka lomba

menyemarakkan 17 Agustus. Pihak

KWT-nya menjual beberapa jenis ja-

janan pasar tradisional serta es

krim kekinian dengan rasa unik

(kopi, ubi ungu, kunir asem, pega-

gan dan daun kelor).

”Alhamdulillah, semua bisa laris.

Tampilan dan cita rasa jajanan

pasar tradisional sudah banyak

yang mengenal. Tapi kalau es krim

aneka rasa karya inovasi dari kami

belum banyak yang mengenal,”

ungkap Hayati, Jumat (11/8/2023).

Ditambahkan, jenis-jenis jajanan

pasar tradisional biasa pula dibuat

dan disuguhkan ketika ada tamu-

tamu/kunjungan dari berbagai pi-

hak ke KWT Ratu Mulyo. Hal seru-

pa diungkap pula oleh Ketua KWT

Sari Maju, Sumbersari Moyudan

Sleman, Djumanah. Beberapa jenis

jajanan pasar tradisional seperti

apem, sagon, wajik, jadah, arem-

arem, klepon, gethuk dan lopis se-

ring menjadi suguhan ketika ada

tamu-tamu yang berkunjung di

KWT-nya. Termasuk pula ketika

ada lomba dan didatangi tim juri,

misalnya lomba KWT dan lainnya.

”Berbagai kalangan banyak yang

merasa senang dengan jajanan

pasar tradisional, lalu lain hari

memesan di tempat kami,”

terangnya.

Lurah Sumbersari Moyudan

Sukadi merasa bersyukur, aneka je-

nis jajanan pasar tradisional masih

dijaga kelestariannya oleh sebagian

warga di kalurahan setempat.

Sebagian produsennya sudah

bergabung juga dengan forum

UMKM tingkat kalurahan. Lalu di-

ikutkan dalam berbagai kegiatan,

misalnya mendapat jatah stand un-

tuk berjualan.

”Pernah juga mendapat pelatihan

dari dinas terkait, seperti dari

Disperindag DIY,” ungkapnya.

Lurah Banjararum Kalibawang

Kulonprogo, Warudi menjelaskan,

salah satu ikhtiar agar produksi ja-

janan pasar tradisional tetap eksis,

yakni sebulan sekali ada pasar

UMKM di halaman kantor kalura-

han setempat. Produk jajanan pasar

tradisional yang diproduksi peroran-

gan maupun kelompok seperti KWT

juga didorong bisa selalu ikut dalam

kegiatan tersebut.

”Cara pemasaran maupun pro-

mosi lainnya masih banyak yang

bisa mereka terapkan seperti dititip-

kan warung-warung, ikut pameran

dan bazar hingga pemasaran secara

online,” ungkap Warudi. 

(Sulistyanto)

KR-Sulistyanto

Jajanan pasar tradisional masih tetap eksis, cara pemasarannya
bisa lewat berbagai cara baik offline maupun online.

KR-Antara

Seorang petani bawang merah sedang merawat tanamannya.

Kunci Petani Sukses: Jangan Takut Kotor

Daun So Redakan Infeksi Gusi
TANAMAN melinjo bia-

sanya tumbuh di pekarang-

an, kebun, tegalan. Bisa

tumbuh sendiri karena

‘thukulan’ liar di kebun,

atau memang dibudidaya

pemilik rumah sebagai

perindang pekarangan.

Dalam ‘Serat Jampi Jawi’

yang berisi hampir 261 ‘ja-

mu Jawa’ tinggalan leluhur,

salah satunya manfaat

daun so untuk kesehatan.

Di masyarakat daun so se-

ring dijadikan bahan ma-

sakan, seperti sayur asem,

sayur bening, lodeh atau

lalapan. 

Buah melinjo sering dise-

but penyebab asam urat, se-

hingga banyak orang yang

menghindari. Bila buah me-

linjo dapat menyebabkan

kadar asam urat tinggi, se-

baliknya daun so justru me-

nurunkan kadar asam urat

dalam darah. Hal ini karena

daun so mengandung an-

tioksidan dan beragam nu-

trisi seperti Vitamin A, ser-

at, zat besi, fosfor, kalium,

magnesium, kalsium dan

zinc. 

Kandungan antioksidan

pada daun so, dapat mence-

gah radikal bebas yang

menjadi sumber penyebab

suatu penyakit di dalam

tubuh. Disamping itu zat

antioksidan yang tinggi pa-

da daun so, mampu mence-

gah pertumbuhan sel-sel

kanker, penuaan dan pe-

nyakit jantung. Mengon-

sumsi daun so, dapat men-

gendali kan kadar asam

urat dalam darah menjadi

lebih rendah.

Menjaga berat badan,

adanya kandungan serat

yang tinggi pada daun so

membuat perut merasa ke-

nyang lebih lama. Daun So

juga dapat mengurangi ko-

lesterol jahat, meningkat-

kan metabolisme dan mem-

pertahankan berat badan

ideal.

Menjaga kesehatan kulit,

zinc mampu mengobati je-

rawat dengan efektif. Kan-

dungan zinc pada daun so,

dapat membantu fungsi sel

darah putih untuk mem-

bantu proses penyembuhan.

Dengan demikian dapat

mencegah infeksi, bisul,

sariawan, luka sayat, luka

bakar dan luka yang lain.

Disamping itu daun so juga

bermanfaat untuk mening-

katkan produksi kolagen,

yang merupakan jaringan

ikat penting untuk pertum-

buhan dan perbaikan kulit.

Meredakan infeksi per-

adangan gusi, kandungan

antioksidan pada daun so

dapat membantu memper-

cepat penyembuhan per-

adangan atau infeksi gusi.

Menjaga kadar gula

darah, apabila gula darah

tidak terkendali lama-lsma

bisa memicu terjadinya re-

sistensi insulin. Kondisi

demikian, bisa berkembang

menjadi penyakit diabetes.

Mengonsumsi daun so, da-

pat mengontrol kadar gula

darah serta meningkatkan

efektivitas kinerja hormon

insulin.

Meningkatkan kekebalan

tubuh, ketika terjadi pe-

rubahan cuaca membuat

seseorang mudah terkena

penyakit. Salah satu faktor

penyebabnya, karena sis-

tem kekebalan tubuh menu-

run. Mengonsumsi daun so

salah satu alternatif, kare-

na kandungan senyawa di

dalamnya bisa meningkat-

kan kekebalan tubuh.

Mencegah penuaan dini,

mengonsumsi daun so juga

bisa mencegah penuaan di-

ni. Hal ini karena kandung-

an senyawa antioksidan

berupa flavonoid, tanin dan

saponin berfungsi sebagai

pencegah radikal bebas

yang sering menyebabkan

rusaknya sel-sel kulit wa-

jah. Mengonsumsi daun so

secara teratur diimbangi po-

la hidup sehat, dapat mem-

perlambat proses penuaan.

Selain kulit wajah sehat, ju-

ga terhindar dari penuaan

dini.

Menjaga kesehatan tu-

lang, manfaat daun so juga

dapat membantu menjaga

kesehatan tulang. Kandung-

an mineral magnesium dan

kalsium di dalamnya berper-

an penting dalam proses

pembentukan tulang. Selain

itu juga optimal, menjaga tu-

lang tetap sehat dan kuat.

Kecuali itu dapat mencegah

tulang keropos atau osteo-

porosis, karena tulang kero-

pos akibat kekurangan kalsi-

um dan mineral. Mengon-

sumsi daun so secara ter-

atur, dapat menjaga kesim-

bangan hormon dalam me-

ningkatkan masa tulang.

(Sutopo Sgh)-d

KR-Sutopo Sgh

Daun so yang banyak manfaatnya untuk kesehatan.

SEMANGAT menjaga tetap eksisnya jajanan pasar tra-
disional khas Nusantara cukup mudah ditemukan. Tak
jarang, ketika digelar pameran aneka produk maupun ku-
liner bisa ditemukan lapak jajanan pasar tradisional.


